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ABSTRAK 

Ari Ariansyah. 2018.Tumbuh dan Berkembangnya Sarekat Islam di Palembang 1911-1920. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah. Program Sarjana (S1).Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dra. Nurhayati 

Dina (2)Yusinta Tia Rusdiana, S,Pd., M.Pd. 

Kata kunci: Tumbuh, Berkembang, Sarekat Islam, Palembang 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengetahui.Tumbuh dan 

Berkembangnya Sarekat Islam di Palembang 1911-1920.Rumusan Masalah yang penulis 

bahas (1) Apa yang melatarbelakangi berdirinya Sarekat Islam di Palembang tahun 1911-

1920? (2)Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Sarekat Islam di Palembang tahun 

1911-1920? (3) Bagaimana keadaan sosial-politik masyarakat di Palembang tahun 1911-

1920? (4) Bagaimana dampak pertumbuhan dan perkembangan Sarekat Islam bagi 

masyarakat Palembang 1911-1920? Penulis menggunakan MetodeHistoris, dan jenis 

penelitian kajian pustaka (kepustakaan). Penulis juga menggunakan pendekatan geografis, 

sosiologi, politik, antropologi budaya, historis serta penulis berhasil merumuskan beberapa 

Kesimpulan (1)Berdirinya Sarekat Islam dilatarbelakangi adanya keinginan bahwa 

keanggotaan Sarekat Dagang Islam tidak hanya dari kalangan kaum pedagang saja, maka 

setelah itu kata dagang  dalam Sarekat Dagang Islam dihilangkan. (2) Pertumbuhan 

organisasi Sarekat Islam di kota Palembang berawal dari keinginan Tjokroaminoto dalam 

memperluas jaringan organisasinya. wilayah Palembang yang diawali dengan memulai kerja 

samanya dengan organisasi lokal yaitu Al-Insan dan Tjahaja Boediman. (3) Kedaan sosial-

politik di kota Palembang mengalami perubahan dan dicampurtangani oleh pemerintah 

kolonial Belanda. Pemerintah kolonial melakukan penggantian struktur pemerintahan diatas 

tingkat Marga atau kesatuan pemerintahan yang terdiri dari beberapa dusun.Sistem 

kesultanan Palembang dihapuskan, jabatan kepala daerah yang dulunya dipegang oleh para 

pangeran ditiadakan.(4) Tumbuh dan berkembangnya Sarekat Islam di Palembang memiliki 

dampak, yaitu menumbuhkan semangat perlawanan terhadap ketidak adilan dan segala 

macam bentuk penindasan serta pelanggaran adat dan pungutan pajak yang sangat 

memberatkan, Serikat Islam menumbuhkan kesadaran rasa nasionalisme terhadap seluruh 

lapisan masyarakat. Saran (1) Kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah 

Fakultas Kguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang, kiranya 

terus memahami dan mampu menganalisis peristiwa sejarah secara utuh. Penulis menaruh 

harapan agar karya sederhana ini dapat memberikan kontribusi bagi pembaca mengenai 

pertumbuhan serta perkembangan Sarekat Islam khususnya di kota Palembang.(2) Kepada 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Kguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang, agar menambah dan melengkapi sumber bacaan mengenai 

sejarah yang bersifat kedaerahan.(3) Kepada pemerintah kiranya lebih melihat dan peduli 

terhadap para pelopor pergerakan-pergerakan yang menumbuhkan semangat pergerakan 

nasional.(4) Kepada masyarakat umum hendaknya lebih menghargai dan menghormati 

sejarah Sarekat Islam yang ada di Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Munculnya kebijakan Politik Etis mengakibatkan perubahan-perubahan yang 

mendasar sedemikian rupa di lingkungan pemerintahan Belanda, sehingga orang 

tidak akan  dapat memahami sejarah Indonesia pada awal abad 20 apabila tidak 

mengacu pada kebijakan tersebut. “Didalam kebijakan-kebijakan politik etis 

sebenarnya terdapat lebih banyak janji daripada penampilannya, dan fakta-fakta  

penting dalam eksploitasi dan penaklukan dalam kenyataannya tidak berubah, tetapi 

ini tidak mengurangi arti penting zaman penjajahan baru ini” (Ricklefs,2011:27). 

Politik etis yang diwujudkan melalui bidang irigasi (pengairan), migrasi 

(pemindahan penduduk), dan edukasi (pendidikan).“Di antara ketiga bidang tersebut, 

hanya bidang edukasi (pendidikan) yang bermanfaat bagi bangsa Indonesia, 

walaupun pemerintah kolonial Belanda sudah sangat hati-hati dalam 

menyelenggarakan sekolah-sekolah di Indonesia, namun rakyat Indonesia melalui 

sistem pendidikan barat ini dapat merubah pemikirannya” (Sudiyo, 2003:17). 

Pelaksanaan politik etis terutama dalam pendidikan ini, “telah menjadikan 

rakyat Indonesia berhasil mencapai kemampuan intelektual, hal ini terbukti dengan 

adanya kemampuan rakyat Indonesia dalam menerobos perjuangan bangsa yang 

nantinya terkenal dengan masa Kebangkitan Nasional Indonesia” (Fatmah, 2015:51). 

1 
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Tanda-tanda akan lahirnya suatu gerakan Nasional yang teratur mulai tampak 

diJawa antara tahun 1906-1909 ketika diadakan bermacam-macam rapat kemudian 

memunculkan Budi Utomo pada 1908. “Pada waktu yang sama, terlepas dari Budi 

Utomo, timbul suatu gerakan masa yang luas, yaitu SarekatIslam. Gerakan ini berasal 

dari pedagang-pedagang Indonesia dan kaum industri kecil, dan disokong oleh kaum 

intelektual Indonesia” (Rutgers, 2012:2). 

Sarekat Islam Didirikan di Solo pada tanggal 11 November 1911, “Sarekat 

Islam tumbuh dari organisasi yang mendahuluinya yaitu organisasi Sarekat Dagang 

Islam Pada bulan Mei 1911” (Noer, 1980:115).Berdirinya Sarekat Islam 

dilatarbelakangi oleh adanya pelaksanaan politik etis dan adanya kecemburuan 

pedagang pribumi terhadap pedagang-pedagang Cina terutama pedagang-pedagang 

batik di Solo, selanjutnya pedagang-pedagang pribumi membentuk perkumpulan 

Sarekat Dagang Islam yang dimaksudkan sebagai benteng bagi orang-orang 

Indonesia yang pada umumnya terdiri dari pedagang-pedagang batik di Solo terhadap 

orang-orang Cina dan para bangsawan.  

Sarekat Dagang Islam menemukan seseorang yang diharapkan dapat 

mengendalikan organisasi itu melalui tahun-tahun permulaan yang sulit dengan 

tokohnya, adalah Oemar Said Tjokroaminoto yang lahir pada tanggal 16 Agustus 

1882 di Bakur, Madiun (Jawa Timur), atas ajakan dari pendirinya Haji Samanhoeddhi 

yang memang mencari orang-orang yang telah pernah mendapat pendidikan yang 

lebih baik dan lebih berpengalaman untuk memperkuat organisasinya. “Hubungan 

antara pedagang-pedagang Cina dan Indonesia menjadi begitu tegang, sehingga 

antara pemuda-pemuda kedua belah pihak terjadi perkelahian serta kerusuhan.Sarekat 
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Dagang Islam dianggap bertanggung jawab atas semua kerusuhan itu, sehingga 

Sarekat Dagang Islam dilarang untuk melakukan pergerakannya.”(Moedjanto, 

1988:29). 

Dengan dilarangnya pergerakan Sarekat Dagang Islam, maka pemuka-

pemukanya tidak tinggal diam, dengan bantuan Tirtoadisuryo. Tjokroaminoto 

membangun sebuah organisasi baru yang merupakan kelanjutan dari Sarekat Dagang 

Islam yaitu Sarekat Islam dengan dasar organisasi: Persatuan Bangsa dengan Islam 

sebagai tali atau simbol persatuan denagan tujuan untuk kemajuan perdagangan, 

kemajauan hidup kerohanian, dan menggalang persatuan di antara umat Islam. 

Sejak tahun 1911 Sarekat Islam berkembang dengan pesat, pada tahun 1919 

Sarekat Islam menyatakan mempunyai anggota 2 juta orang, Sarekat Islam 

berkembang luas dari pulau Jawa ke daerah-daerah luar Jawa, tetapi pulau Jawa tetap 

menjadi pusat dari semua kegiatan. Setiap anggota harus mengangkat sumpah rahasia 

dan memiliki kartu anggota. Gerakan ini segera menjelma menjadi gerakan massa 

dan masuk sampai ke desa-desa. Menurut Ricklefs dalam bukannya menyatakan 

bahwa : 

Rakyat pedesaan tampaknya lebih menganggap Sarekat Islam sebagai 

alat bela diri dalam melawan struktur kolonial lokal yang kelihatannya 

minolitis, yang tidak sanggup untuk dihadapi, sebagai pergerakan 

politik modern. Oleh karena itu maka organisasi tersebut menjadi 

lambang kesetiakawanan kelompok yang dipersatukan dan tampaknya 

didorong oleh perasaan tidak suka kepada orang-orang Cina, pejabat-

pejabat priyai, orang-orang yang tidak menjadi anggota Sarekat Islam, 

dan orang orang Belanda, kira-kira dengan urutan seperti itu. di 

beberapa daerah Sarekat Islam benar-benar menjadi pemerintahan 

bayangan dan para pejabat priyai harus menyesuaikan diri, aksi boikot 

yang dilakukan terhadap pedagang batik Cina di Surakarta dengan 

cepat meningkat menjadi aksi saling menghina antara Cina-Indonesia 

dan tindak kekerasan di seluruh pulau Jawa. Pada tahun 1913-1914 
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terjadi letusan tindak kekerasan yang sangat hebat di kota dan di desa-

desa; dalam hal ini cabang-cabang Sarekat Islam lokal memainkan 

peranan penting (Ricklefs, 2011:253). 

 

 Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Sarekat Islam dianggap sebagai 

alat bela diri dalam melawan struktur kolonial lokal, sebagai pergerakan politik 

modern, yang menjadi lambang kesetiakawanan kelompok yang di persatukan dan 

didorong dengan perasaan tidak suka kepada orang-orang Cina, priyai dan orang-

orang Belanda. 

Pada Agustus 1912 Sarekat Islam dibekukan karena kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan tidak dapat diawasi oleh penguasa setempat, tetapi setelah diadakannya 

perubahan-perubahan dalam anggaran dasarnya Sarekat Islam kemudian diaktifkan 

lagi.Meskipun begitu pada Juni 1913, pengaktifan pemimpin pusat Sarekat Islam 

tidak diizinkan, dan untuk sementara waktu yang diizinkan hanya cabang-

cabangnya.Pada tanggal 29 Januari 1913 Sarekat Islam mengadakan kongres 

pertamanya yang dilaksanakan di Surabaya dan dihadiri oleh ribuan orang. Ketua 

Sarekat Islam menerangkan dalam pidatonya bahwa : 

Sarekat Islam bukanlah suatu partai politik yang menghendaki revolusi 

yang disangka kebanyakan orang.Jika nanti diadakan pengejaran-

pengejaran, kita harus meminta perlindungan kepada Gubernur 

Jendral. Kita setia dan puas terhadap kekuasaan  Belanda. Sungguh 

tidak benar, kalau kita dikatakan hendak hura-hura, sungguh tidak 

benar, kalau kita dikatakan pemberontak.Itu semua tidak benar, tidak, 

seribu kali tidak.Inilah pendirian pemimpin-pemimpin pergerakan 

tersebut, tetapi pergerakannya sendiri sudah tumbuh melebihi dari 

itu.Jumlah anggota dan cabang-cabangnya bertambah dengan cepat 

dan gerakan pembebasan di seluruh Asia menunjukan pengaruhnya di 

Indonesia. Pengaruh ini makin mendorong gerakan buruh dan tani 

Indonesia  keperlawanan yang revolusioner dan melebihi apa yang 

dibayangkan oleh kaum borjuis Nasional (Rutgers, 2012:4). 
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Sarekat Islam bukaan sebuah 

partai politik dan sudah merasa puas dan berpihak kepada pemerintahan Belanda. 

Namun pergerakan ini tumbuh melebihi apa yang disangka oleh kaum borjuis 

nasional dan semakin mampuh menjadi sebuah perlawanan yang revolusioner. 

Tjokrominoto melakukan kunjungan ke berbagai daerah untuk membentuk 

organisasi Sarekat Islam lokal, Hampir setiap warga bumiputra menggabungkan diri  

dalam Sarekat Islam. 

Setelah kongres yang diadakan di Surabaya, Sarekat Islam juga mengadakan 

kongres Nasional pertama yang diadakan di Bandung pada tanggal 17-24 Juni 1916, 

“kongres tersebut pada dasarnya bertujuan untuk membentuk Central Sarekat 

Islam.Central Sarekat Islam dibentuk sebagai federasi dari berbagai Sarekat Islam 

lokal yang tersebar di seluruh Indonesia” (Nasihin, 2012:51). 

Sarekat Islam menjadi semakin besar dan tujuan utamanya yang pertama 

adalah melawan penjajahan Belanda.Di beberapa tempat tentara pemerintah harus 

bertindak terhadap kaum petani yang memberontak, antara lain di Jambi dan 

Kalimantan yang dilatarbelakangi oleh tekanan-tekanan pajak yang teramat berat bagi 

penduduk.Lalu timbulah kekacauan-kekacauan terhadap tuan-tuan tanah bangsa 

Belanda di Jawa Timur dan di Jawa Tengah, sehingga penduduk dapat dengan cepat 

memindahkan keluarga mereka. “Jika semula yang berpengaruh besar dalam Sarekat 

Islam anasir-anasir borjuis yang memang mempunyai tuntutan-tuntutan radikal, tetapi 

tidak sanggup mengadakan aksi, maka lambat laun berpindahlah ke titik beratnya 

pada massa yang revolusioner dan akhirnya membebankan pergeseran-pergeseran 

dalam organisasinya sendiri” (Rutgers, 2012:6). 
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Keinginan Tjokroaminoto untuk membuat jaringan organisasinya semakin 

luas, akhirnya Pada tahun 1913 Oemar Said Tjokroaminoto memperkenalkan Sarekat 

Islam kepada Al-Insan dan Tjahja Boediman yang ada di kota Palembang. 

Al-insan merupakan sebuah organisasi kelompok Arab yang dibentuk 

pada tahun 1907 yang khusus bergerak dalam bidang tolong menolong 

dan dalam bidang pendidikan. Sekolah yang didirikan organisasi I ni 

berada di perkampungan Arab 10 ilir kota Palembang dan berfungsi 

juga sebgai kantor koperasi simpan-pinjam. Tjahaja Boediman sendiri 

adalah organisasi sosial yang didirikan oleh sekelompok pedagang 

bumiputra pada tahun 1912 yang memiliki beberapa kesamaan tujuan 

dengan organisasi Al-Insan. Tjahaja Boediman juga sebagai penerbit 

surat kabar Warta Palembang serta bergerak dalam bidang pendidikan 

agama Islam dan memberikan bea siswa bagi anank-anak berprestasi 

dari kelompoknya (Mustika, 2003:126). 

Perlawanan terhadap pemerintahan Hindia-Belanda di Palembang sebenarnya 

sudah ada  daerah Sumatera Selatan khususnya di daerah Palembang, “perlawanan 

terhadap penyusupan modal Belanda ke daerah pedalaman telah dicetuskan dengan 

sikap dan gerakan yang nyata” (Rivai :2012:97). 

Perlawanan-perlawanan yang dilakukan oleh rakyat tersebut, dilatarbelakangi 

karena adanya perasaan tidak senang dan tidak puas terhadap peraturan pemerintah 

Kolonial Belanda, selain itu adanya pungutan pajak serta pelanggaran hak-hak adat, 

sebagaimana yang dijelaskan oleh Alimansyur berikut ini: 

Perlawanan-perlawanan yang merupakan manifestasi protes terhadap 

kesewenang-wenangan pemerintah kolonial Belanda, cukup 

menggoncangkan masyarakat setempat dan merepotkan pemerintah 

Kolonial Belanda.Daerah onderafdeeling Rawas dan sekitarnya 

merupakan bekas basis pertahanan Sultan Mahmud Badarudin II 

ketika awal mengadakan perlawanan terhadap Belanda/Inggris pada 

awal abad ke-19 (Alimansyur, 1983:83). 

 

Dalam waktu yang relatif singkat Sarekat Islam berhasil tampil sebagai 

gerakan sosial-pilitik yang sangat dinamis.“Organisasi ini berhasil merekrut pengikut 
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dari berbagai kalangan, bahkan sampai pelosok daerah pedalaman yang ada di 

Palembang, dan mengakibatkan semakin banyaknya pergerakan serta perlawanan 

terhadap pemerintahan Belanda di Palembang” (Mustika, 2003:126). Pengaruh 

Sarekat Islam masuk ke kota Palembang memberikan pengaruh yang besar terhadap 

semangat perlawanan terhadap segala macam bentuk penindasan dan perlawanan 

terhadap Kolonialisme dan Imperialisme di Palembang. 

Penelitian mengenai Sarekat Islam ini sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Maya Yunita. Program Studi Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya (Jurnal 

Criksetra, Volume 4, Nomor 8 2015) dengan judulPartaiSarekat Islam Indonesia 

(PSII) Dalam Menghadapi Krisis Melaise Di Palembang Tahun 1930-1940 

(Sumbangan Materi Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI SMA Srijaya Negara 

Palembang. dari judul di atas dapat disimpulkan bahwa Sarekat Islam buerjuang 

dalam menghadapi krisis melaise di Palembang, sebagai materi pembelajaran yang 

akan disumbangkan pada kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang. Penelitian 

selanjutnya oleh Lestari Amaliah Oktaviana (2010).Program Studi Pendidikan 

Sejarah FKIP Uiversitas Muhammadyah Palembang dengan judul KyaiHaji 

Samanhudi Sebagai Pelopor Pergerakan Politik Umat Islam di Indonesia Sekaligus 

Pendiri Syarekat Islam Tahun 1912. Dari judul di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pemikiran Kyai Haji Samanhudi sebagai pendiri Sarekat Islam pada 1912 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan politik, sejak berdirinya tetep 

memperjuangkan soal kenaikan upah pekerja, membela para petani yang tertindas, 

persewaan tanah yang tinggi, membantu rakyat yang diperlakukan sewenang-wenang 

oleh kepala desa. Dengan demikian Sarekat Islam sudah menjalankan politik dengan 
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sikap memihak kepada rakyat, sedangkan dasar pemikiran Kyai Haji Samanhudi 

mendirikan Sarekat Islam, yaitu berdasarkan asas agama Islam, asas kerakyatan, dan 

asas ekonomi-sosial. 

Dari kedua judul di atas terdapat persamaan dan perbedaan terhadap 

penelitian yang penulis lakukan.Adapun persamaan dari penelitian tersebut yaitu 

sama-sama meneliti tentang Sarekat Islam. Sedangkan perbedaan dari kedua 

penelitian dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu terlihat dari tempat dan 

waktu penelitian. Maya Yunita meneliti tentang Partai Sarekat Islam di 

Palembang.Lestari Amaliah Oktaviana meneliti tentang tokoh pendiri Sarekat 

Islam.Sedangkan penenulis meneliti tentang Sarekat Islam di Palembang.Pada waktu 

penelitian, Syarekat Islam yang diteliti oleh Maya Yunita adalah Sarekat Islam pada 

tahun 1930-1940.Lestari Amaliah Oktaviana meneliti Sarekat Islam pada tahun 

1912.Sedangkan penulis sendiri meneliti Sarekat Islam yang ada di Palembang pada 

tahun 1911-1920. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berniat untuk melanjutkan penelitian 

dengan judul Tumbuh Dan Berkembangnya Sarekat Islam Di Palembang 1911-1920 

tulisan ilmiah yang berbentuk laporan skripsi untuk mencapai gelar sarjana (S1) di 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadyah Palembang. 
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B. Pembatasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari judul yang akan dibahas,maka penulis 

membatasi penelitian ini yang terdiri dari dua aspek, yakni aspek ruang atau wilayah 

(Scope Spatial) dan aspek waktu (Scope Temporal). 

1. AspekSpatial ruang atau wilayah, dalam hal ini penulis membatasi wilayah 

yang hanya meliputi wilayahPalembang, hal ini karena permasalahan yang 

penulis angkat dalam penelitian ini adalah mengenai pertumbuhan dan 

perkembangan Sarekat Islam yang ada di Palembang.  

2. AspekTemporal waktu, dalam hal ini penulis membatasi adanya tahun 

kejadian yaitu tahun 1911-1920, karena tahun 1911 merupakan awal tahun 

berdiri dan tumbuhnya Sarekat Islam di Palembang hingga mulai adanya 

pengaruhi paham Sneevliet serta mulai berkurangnya aktivitas Sarekat Islam 

di Palembang pada tahun 1920. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan judul yang akan penulis lakukan, maka permasalahan yang 

penulis rumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya Sarekat Islam di Palembang 1911-

1920? 

2. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Sarekat Islam di Palembang 

1911-1920? 

3. Bagaimana keadaan sosial-politik masyarakat di Palembang tahun 1911-

1920? 
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4. Bagaimana dampak pertumbuhan dan perkembangan Sarekat Islam bagi 

masyarakat Palembang 1911-1920? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentangTumbuh Dan 

Berkembangnya Sarekat Islam Di Palembang 1911-1920, adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Syarekat Islam di Palembang. 

2. Untuk mengetahui keadaan sosial-politik masyarakat di Palembang pada 

tahun 1911-1920. 

3. Untuk mengetahui tumbuh dan perkembangan Sarekat Islam di Palembang 

1911-1920. 

4. Untuk mengetahui dampak pertumbuhan dan perkembangan Sarekat Islam 

bagi masyarakat Palembang 1911-1920. 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan kajian atau penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

atau sumbangan antara lain kepada : 

1. Bagi Mahasiswa :Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa dalam 

wawasan pengetahuan dan meningkatkan kemampuan mahasiswa, serta dapat 

dijadikan bahan bacaan atau referensi mengenaiTumbuh Dan Berkembangnya 

Sarekat Islam Di Palembang 1911-1920, khususnya untuk mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Sejarah. 

2. Bagi Masyarakat :Penelitian ini dapat bermanfaat menjadikan masyarakat 

lebih mengetahui dan membuat masyarakat mengerti tentang Tumbuh Dan 

Berkembangnya Sarekat Islam Di Palembang 1911-1920. 
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3. Bagi Penulis :Penelitian ini dapat menambah wawasan, pemahamanan yang 

baik tentang penulisan karya ilmiah, dan pengembangan ilmu pengetahuan 

penulis khususnya mengenaiTumbuh Dan Berkembangnya Sarekat Islam Di 

Palembang 1911-1920. 

4. Bagi Almamater : Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

kepustakaan dan menjadi bahan kajian yang relevan bagi mahasiswa lain yang 

akan melakukan penelitian pada pokok bahasan yang sama. 

F. Definisi Istilah 

Sesuai dengan judul proposal penulis yaitu tentangTumbuh Dan 

Berkembangnya Sarekat Islam Di Palembang 1911-1920,maka penulis dapat 

menguraikan beberapa definisi istilah yang penulis dapatkan dari Indrawan, 2011. 

Kamus Lengkap Bahasa Indonesiadan Pamungkas Danto.2014. Kamus Sejarah 

lengkap.yakni sebagai berikut: 

Akulturasi : Bersatunya dua kebudayaan atau lebih sehingga 

membentuk kebudayaan baru tanpa menghilangkan unsur 

kebudayaan asli. 

Budi utomo : Organisasi pergerakan nasional pertama di Indonesia. 

Edukasi : Perihal pendidikan 

Eksploitasi : Pemanfaatan untuk keuntungan sendiri, pengisapan,    

pemerasan. 

Intelektual : Cerdas, berakal, dan berpikiran jernih berdasarkan ilmu 

pengetahuan,mempunyai kecerdasan tinggi, cendekiawan. 
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Industri : Kegiatan memproses atau mengolah barang dengan 

menggunakan sarana dan peralatan, misalnya mesin 

Irigasi : Pengaturan pembagian atau pengaliran air menurut sistem 

tertentu untuk sawah dan sebagainya, pengairan 

Kolonial : Berhubungan dengan sifat jajahan, mendirikan benteng dan 

menguasai jalur pelayaran di kepulauan itu 

Migrasi:Perpindahan penduduk dari satu tempat (negara 

dan sebagainya) ke tempat (negara dan sebagainya) lain 

untuk menetap. 

Kebangkitan Nasional  : Pergerakan dalam suatu usaha mengusir penjajah melalui   

kebersamaan dari arah bawah/kecil ke atas/besar. 

Onderafdeling : Suatu wilayah administratif setingkat kawedanan yang 

diperintah oleh seorang (wedana bangsa Belanda) yang 

disebut Kontroleur (istilah ini kemudian disebut Patih) 

pada masa pemerintahan kolonial Hindia Belanda. 

Organisasi : Kesatuan (susunan dan sebagainya) yang terdiri atas 

bagian-bagian (orang dan sebagainya) dalam perkumpulan 

dan sebagainya untuk tujuan tertentu. 

Pergerakan Nasional : Suatu bentuk perlawanan terhadap kepada kaum penjajah 

yang dilaksanakan tidak dengan menggunakan kekuatan 

bersenjata, tetapi menggunakan organisasi yang bergerak 

di bidang sosial, budaya, ekonomi dan politik 
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Politik ethis : Politik balas budi kebijakan pemerintah hindia-belanda 

untuk membalas pengorbanan rakyat Indonesia selama 

pelaksanaan cultuurstelsel. 

Sarekat Islam : Organisasi yang didirikan oleh K.H Samanhudi di kota 

Solo pada tahun 1911. 

SuperPower : Negara yang mempengaruhi Negara lain, mempengaruhi 

dalam hal, ekonomi, politik, militer dan lain sebgainya. 

Verenigde Oost-Indische  

Compagnie(VOC) : Persekutuan dagang Hindia Timur, yang ada di Indonesia
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